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Kebakaran hutan di Provinsi Riau berasalah dari area yang terbakar didaerah lahan gambut. Desa 
Dayun sebagai salah satu daerah yang dikelilingi gambut merupakan wilayah yang paling terdampak dari 
kebakaran dan asap. Untuk mengantisipasi kebakaran yang terus terulang, tim pengabdi merancang 
perangkat telemetri yang berbasis Internet of Things (IoT). Kegiatan dimulai dengan wawancara kepada 
pihak yang berwenang dan dilanjutkan dengan pemetaan lokasi untuk mengetahui jarak dari titik api ke 
pusat informasi di Desa. Perangkat yang dirancang menggunakan sensor kelembaban tanah, sensor suhu, 
dan sensor asap yang dihubungkan ke perangkat radio yang berfungsi mengirim informasi terkait 
kelembaban tanah, suhu, dan keberadaan asap secara berkala melalui koneksi internet. Diharapkan 
perangkat yang diimplementasikan dapat menjadi deteksi dini dan pengambilan keputusan sebelum 
terjadinya kebakaran berdasarkan informasi yang dihasilkan dari perangkat telemetri. 




The Forest wildfire of Riau Province came from the burned-out area in the peatland. Dayun, as one of 
the villages in Riau surrounded by peat, is the area most affected by fire and smoke. As the anticipation of 
repeated wildfire, the team designed an Internet of Things (IoT) telemetry device. As the initiation, we 
interviewed the authorities and continued mapping the location to calculate the distance from the hotspot to 
the information center in the village. The IoT is designed using a soil moisture sensor, temperature sensor, 
and smoke sensor that connected to a radio device to send information which are related to soil moisture, 
temperature, and the presence of smoke periodically through an internet connection. It is hoped that the IoT 
can be early detection and decision-making before the peatland initiate to fire based on information 
generated from telemetry devices. 




1. PENDAHULUAN  
 
Kebakaran hutan, kebakaran vegetasi, 
atau kebakaran semak, adalah sebuah 
kebakaran yang terjadi di alam liar, tetapi 
juga dapat memusnahkan rumah-rumah dan 
lahan pertanian disekitarnya. Penyebab 
umum termasuk petir, kecerobohan manusia, 
dan pembakaran (Cahyono et al., 2015). Di 
Kabupaten Siak, bencana asap yang 
disebabkan dari kebakaran hutan kerap terjadi 
tiap tahun . Karena hal ini lah, kabupaten 
Siak termasuk dalam penyumbang asap 
terbesar terbanyak kedua berdasarkan data 
dari Dinas Kesehatan Provinsi Riau 
(Nasution, Mubarak and Zulkifli, 2013).  
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Ada beberapa hal yang mendasari 
mengapa kerap terjadi kebakaran hutan dan 
mengapa Siak menjadi tempat penyumbang 
asap. Berdasarkan data yang didapat dari 
pemerintah Kabupaten  Siak merupakan 
daerah dengan 70% lebih lahan gambut yang 
banyak terdapat di Desa Dayun serta 
memiliki kandungan minyak bumi 
(Meiwanda, 2016). Hal ini dapat dilihat 
dengan adanya sumur minyak yang dikelola 
BOB (Badan Operasi Bersama) antara PT. 
Bumi siak pusako dan Pertamina hulu 




Sebesar 70% dari 8.275 km² total luas 
kabupaten Siak adalah lahan gambut. Pada 
dasarnya, gambut merupakan lahan yang 
subur (Prayitno, Prisha and Herlina, 2012) 
karena merupakan jenis tanah yang terbentuk 
dari air dan tumpukan sisa tanaman yang 
membusuk, oleh sebab itu, kandungan bahan 
organiknya tinggi (Hartatik, Subiksa and 
Dariah, 2011). 
Banyak lahan gambut didaerah Siak yang 
sudah beralih fungsi menjadi lahan sawit, dan 
ada pula yang kini kondisinya terbengkalai. 
Tanaman sawit mempunyai daya serap tinggi 
terhadap air sehingga menyebabkan tanah 
menjadi kering, terlebih lagi jika pada masa 
re-planting (Lubis and Agus Widanarko, 
2011). Begitu pula tanah lahan gambut yang 
berada dalam kondisi terbengkalai, pada saat 
ini tanahnya dalam kondisi kering. Kondisi 
kering inilah yang menyebabkan lahan 
menjadi rentan terbakar pada tiap tahun di 
setiap musim kemarau. Terlihat pada gambar 
1, berdasarkan data dari BMKG bahwa 
kabupaten Siak (merah dan berbintik) 
termasuk daerah dengan jumlah titik panas 
terbanyak (BMKG, 2019). 
 
 
Gambar 1. Kondisi Titik Panas Di Kabupaten 
Siak 
 
Tidak hanya karena kondisi lahan saja, 
beberapa penyebab kebakaran lahan yang lain 
diantaranya yaitu tingginya animo 
masyarakat untuk berkebun sawit, masih 
minimnya kesadaran masyarakat akan 
dampak bahaya kebakaran hutan dan lahan, 
serta masih  lemahnya  penegakan  hukum  
terhadap  para  pelaku pembakaran hutan dan 
lahan (Badan Perencanaan Pembangunan 
Daerah Kabupaten Siak, 2014). 
Dengan banyaknya faktor penyebab 
kebakaran dan luasnya hamparan wilayah 
kabupaten Siak, BPBD (Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah) merasa 
disulitkan dalam upaya penanggulangan 
bencana kebakaran lahan ini. Berdasarkan 
penuturan dari BPDB, jarak terdekat dari 
dinas Pemadam setempat maupun BPBD 
menuju lahan yang terbakar di Desa Dayun 
paling cepat ditempuh dalam waktu tiga 
puluh menit. Selain itu, sering kali BPBD 
tidak mendapatkan informasi yang up to date 
terkait kebakaran lahan sehingga kebakaran 
lahan yang terjadi sudah meluas ketika BPBD 
berusaha memadamkan api. 
Berdasarkan kondisi yang telah dijelaskan 
pada uraian sebelumnya, perlu adanya upaya 
peingkatan kewaspadaan terhadap bencana 
kebakaran (Syamsuadi et al., 2020), 
khususnya sistem peringatan dini berbentuk 
perangkat telemetri yang berbasis IoT 
(Lapanporo, 2011) yang dipasang pada lahan 
yang punya potensi terbakar. Hal ini 
dimaksud agar BPBD mendapatkan 
peringatan dini ketika suatu lahan punya  
potensi akan terbakar, sehingga penanganan 
dapat dilakukan lebih awal dan resiko 
meluasnya kebakaran bisa lebih 
diminimalisir. 
 
3. METODOLOGI   
 
Kegiatan pengabdian ini terdiri dari 
beberapa tahap diantarnya adalah: 
1. Wawancara  
Kegiatan wawancara ditujukan kepada 
pihak yang berwenang dan mengetahui 
terkait kebakaran lahan yang ada di 
Kabupaten Siak. Beberapa pihak yang 
diwawancarai yaitu BPBD sebagai 
pihak yang mengkoordinir 
penanggulangan bencana, Damkar 
selaku pihak yang bertugas sebagai 
pemadam api dilapangan, dan juga 
MPA (Masyarakat Peduli Api) sebagai 
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elemen penduduk setempat yang 
membantu tugas pemantauan titik api 
dan pemadaman api. 
 
2. Survey lapangan 
Kegiatan berikutnya dilanjutkan dengan 
pemetaan lokasi untuk mengetahui jarak 
dari titik api ke pusat informasi di Desa. 
Kantor desa dipilih menjadi information 
room dikarenakan kedekatan dengan 
posisi lahan, sehingga pemantauan bisa 
lebih cepat dan koordinasi dengan pihak 
BPBD dapat terkoordinasi dengan baik. 
Sebagai contoh hasil pemetaan lokasi 
antara lokasi kebakaran dan pusat 
informasi Desa dapat dilihat pada 


















Gambar 2. Hasil Pemetaan Dari Salah Satu 
Lahan Gambut Ke Kantor Desa 
 
3. Desain sistem deteksi dini 
 Perangkat yang akan di implementasikan 
pada pengabdian ini menggunakan 
bantuan sensor yang akan mencatat dan 
melaporkan keadaan disekitar. Sensor 
yang dipasang pada perangkat adalah 
sensor asap, sensor kelembapan tanah, 
dan sensor kelembapan udara. Sensor 
asap bekerja untuk mendeteksi asap yang 
muncul dari kebakaran lahan maupun 
kebakaran tanah gambut (Setiawan and 
Yanto, 2018), sensor kelembapan tanah 
ditanam kedalam tanah gambut untuk 
mengamati keadaan intensitas air di 
dalam tanah (moisture) (Prihutami, 
Gusmayani and Pramulya, 2019), dan 
sensor kelembapan udara membantu 
dalam proses pengukuran atau 
pendefinisian yang suatu kelembaban uap 
air yang terkandung dalam udara 
(Wiyardani and Mistialustina, 2020). 
Ketiga sensor ini ditenagai oleh daya dari 
panel surya dan baterai independen. 
Selain itu, data yang dihasilkan dari 
ketiga sensor akan diolah mikrokontroller 
dan data logger yang nantinya dikirimkan 
ke base station yang ada di kantor Desa 
Dayun. Topologi perangkat yang dibuat 
dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
 
Gambar 3. Topologi Perangkat Deteksi Dini 
Kebakaran Hutan 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Desa Dayun sebagai daerah yang 
memiliki hamparan lahan gambut yang luas 
dan riwayat kebakaran hutan, masih 
menyisakan bekas kebakaran pada lahan yang 
dikunjungi tim pengabdi ketika melakukan 
survey lapangan dan wawancara dengan 
pihak terkait. Lahan yang dipilih untuk 
peletakan perangkat berada pada lahan yang 
memiliki riwayat terbakar pada 2017 hingga 
2019. Jarak tempuh dari kantor Desa Dayun 
menuju lahan yaitu lima belas menit dan 30 
menit dari kantor BPBD dengan 
menggunakan kendaraan darat. 
 
 
Gambar 4. Kondisi Lahan Gambut Pasca 
Terbakar 
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Agar perangkat yang telah dirancang dapat 
bekerja secara maksimal, perangkat disebar 
ke beberapa titik disekitar lokasi. Perangkat 
diletakkan pada titik yang tersebar agar 
menjangkau daerah lahan gambut secara luas. 
 
 
Gambar 5. Perangkat yang Dirancang 
 
Dalam hal ini, transmitter mengirimkan 
informasi secara berkala ke base station 
dikantor Desa Dayun melalui receiver dan 
repeater. Informasi yang muncul dikantor 
desa berupa running text yang dipasang pada 
papan LED, keadaan lahan berdasarkan 
intensitas kelembapan tanah dan udara, serta 
eksistensi asap disekitar lokasi lahan. Karena 
perangkat yang dipasang terkoneksi dengan 
internet, perangkat desa dapat memantau 
histori keadaan disekitar lahan dan dapat 
menjadi bahan pertimbangan untuk 
pengambilan keputusan apabila kondisi lahan 
gambut sudah tidak lagi lembap / kering dan 
mulai mengeluarkan asap.  
 
 
Gambar 5. Gambaran Sebaran Perangkat dan 
Alur Kerja 
 
Perangkat yang diletakkan pada lahan diuji 
coba selama 3 bulan pada musim kemarau, 
yaitu pada Mei hingga Juli 2020 sesuai 
perkiraan informasi dari BMKG. Hasil 
pengujian berkisar pada anomali asap pada 
lahan, rerata cuaca per minggu (dalam derajat 
celcius) dan rerata kelembapan tanah 
perminggu. Berikut data dari sensor yang 
dikirim melalui transmitter. 
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Dari data yang dihasilkan oleh perangkat, 
terlihat ada beberapa anomali yang terekam 
seperti asap dan tanah yang kering. Hal ini 
menunjukkan bahwa perangkat telemetri 
bekerja secara optimal dan memberikan hasil 
yang dapat dijadikan informasi oleh BPBD 
Kabupaten Siak. Hingga akhir pengujian 
dilaksakanan, belum ada bencana kebakaran 
yang terjadi karena anomali asap yang 
terekam langsung ditindaklanjuti oleh BPBD 




Daerah Dayun yang merupakan salah satu 
wilayah di Kabupaten Siak yang berada 
dilahan gambut dan memiliki riwayat rawan 
terbakar. Tim pengabdi yang bekerja sama 
dengan BPBD Kabupaten Siak melakukan 
pemasangan dan uji coba perangkat telemetri 
yang berbasis IOT. Perangkat yang dipasang 
bertujuan untuk mencegah terjadinya bencana 
kebakaran berdasarkan anomali yang terjadi 
disekitar lahan seperti asap, kelembapan 
udara, dan kelebapan tanah. Perangkat yang 
diuji berhasil merekam aktivitas disekitar 
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